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Abstrak

Ekspresi emosi merupakan salah satu bagian yang penting dalam hubungan interpersonal manusia.
Penelitian ini menganalisis Verba emos seneng dalam bahasa Jawa sebagai sumber data.Dalam menganalisis
verba emos seneng, perangkat yang digunakan yaitu makna asali dari teori Metabahsa Semantik Alamiyang
digagas olehAnnaWierzhicka(1996).Dalam penelitian ini, data yang diambil berupa tuturan dan kalimat yang
mengekspresikan verba emosi seneng dalam bahasa Jawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analisis. Hasil dari penilitian ini menunjukan bahwa verba emosi seneng memiliki arti yang
cenderung sama dengan bagian kata seperti bungah, surah, ngugemi dan marem. Dan Secara semantis
penelilitian bahasa Jawa dicirikan sebagai ‘X merasa sesuatu yang senang karena X mengiginkannya’.

Kata Kunci: verba emosi, bahasa Jawa, M etabahasa Sematik Alami

1. PENDAHULUAN

Bahasa daerah merupakan sal ah satu aspek
kebudayaan yang mempunyai peranan yang sangat
penting. Mursalin (1984:3) mengemukakan bahwa
bahasa itu menerus berubah, maka jika gejala
kebahasaan (bahasa yang bersifat lisan) yang
sekarang ada tidak didokumentasikan, kita akan
kehilangan salah satu kebudayaan (bahasa) dan
sekaligus juga pendukung kebudayaan itu.

Bahasa yang diwujudkan dalam kata-kata
adalah representasi realitas. Tiap budaya memiliki
cara yang berbeda dalam kata-kata (1zutsu,1993).
Adanya kekhasan budaya dalam memberi label
pada redlitas ini juga terjadi pada kata-kata emosi,
misalnya kata senang dalam bahasa Indonesia
memiliki banyak jenis yang menggantung pada
konteksnya. Contoh dalam bahasa Indonesia adalah
kata girang, suka, bahagia, riang, puas, geli, sayang
dan cintaKata-kata tersebut dalam artian
sesungguhnya memiliki makna yang sama, yang
membedakannya adalah penggunaan dalam setiap
peristiva yang terjadi. Untuk melihat lebih jelas,
hal ini dapat ditunjukan dengan dua contoh kata
berikut sepertisuka dan cinta. Dalam makna umum
keduanya memiliki artian yang sama, Yyaitu
menggambarkan perasaan senang.

Namun, jika dilihat dari konteksnya,
penggunaannya jelas berbeda. Kata suka dapat
diucapkan secara instan dan perasaan itu dapat
langsung muncul saat berbicara. Sementara kata
cintatidak bisa diucapkan secara instansebelum ada
proses yang menyebabkan rasa cinta seseorang
terhadap sesuatu. Dapat disimpulkan bahwa rasa
suka dapat muncul secara spontan tanpa proses apa
pun, tetapi cintaterjadi karena adanya proses.

Berdasarkan penjelasan di atas berkaitan
dengan verba emosi senengyang terdapat dalam
bahasa Jawa, maka penelitian ini akan mengulas

lebih dalam tentang hal tersebut dengan
menggunakan pendekatan semantis yang dilandasi
oleh teori Metabahasa Semantik Alami.

2. METODE

Daam penelitian ini  teknik yang
digunakan untuk mengkaji semantik emosi ini
dilakukan beberapa metode. Tindakan yang
pertama dalam kajian ini adalah mengumpulkan
beberapa data atau sumber untuk melakukan kajian
makna yang terdapat dari kata seneng dalam bahasa
Jawa dengan cara mencari komponen maknanya
berdasarkan sumber Kamus bahasa Jawa dan Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Kemudian dapat kita
telusuri hasil yang ada dengan beberapa teori dalam
mengkaji struktur emosi semantik yang telah
dijabarkan oleh beberapa ahli.

Setelah  proses pengumpulan  data,
selanjutnya melakukan pengelompokan data.
Fungs dari pengelompokkan data adalah
memudahkan kita dalam mengandisis atau
memparafrasekan data yang sudah ada menjadi
lebih praktis.Langkah berikutnya  adalah
menganalisis data yang telah diperoleh dengan
landasan teori yang ada. Dengan berpedomankan
teori para ahli, kajian akan lebih terarah pada
sasarannya. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori Metabahasa Semantik Alami
(MSA).

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis ini, teori Natural Semantic
Metalanguage (NSM) digunakan. Dan Sejalan
dengan ekspress dasar peristiwva, kata kerja
emosional terdiri dari dua kategori utama: statif dan
aktif. Perbedaan di antara mereka didasarkan pada
sgumlah  ide  semantik, seperti  kontrol,
pengetahuan, keinginan, tindakan, dan kata-kata.
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Dalam teori MSA, kelima ide tersebut diwujudkan
melalui berbagai kombinasi elemen Thought,
Know, Want, Behavior and Words.

Dalam artikel ini, emos kata kerja seneng
dalam bahasa Jawa dibahas berdasarkan klasifikasi.
Kategorisasi dan penjelasan makna adi harus
dilakukan sebelum memparafrasekan setiap kata
yang termasuk dalam kategori seneng. Dalam
bahasa Jawa kata kerja emosi seneng memiliki
beberapa hubungan dengan makna yang sama yang
merujuk pada makna seneng. Katakata yang
memiliki hubungan makna yang sangat dekat
dengan verba emosi seneng digambarkan dalam
tabel berikut:

Kata-kata Emosi

Emos Dasar
Bungah (bahagia)
Seneng
(senang) Girang (gembaira sekali)

Ngugemi (ceria)

Marem (puas)

Dari daftar kata-kata yang berkaitan
dengan makna seneng di atas, terlihat bahawa kata-
kata tersebut memiliki hubungan yang erat dengan
verba emos senengyang mengacu pada makna
bahagia.

Pada dasarnya, verba emosi seneng hanya
memiliki satu bentuk. Kata-kata lain seperti
bungah, girang, ngugemi dan marem adalah kata-
kata yang memiliki makna yanghampir sama dan
menunjukkan kondis yang sama yaitu keadan
bahagia. Dengan kata lain, hal itu bisa juga disebut
sebagai relasi makna.Verba emosiseneng memiliki
jangkauan pemahaman yang luas, dimulai dari
emos seneng yang disebabkan oleh faktor
eksternal seperti X mengalami  peristiwa yang
menyenangkan karena Y, peristiwa yang
disebabkan oleh Y menimbulkan kesan positif
kepadaX sehingga peristiwa bahagia membuat X
merasa senang.

Emosi seneng ini dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu kategori dengan identitas tinggi
seperti bungah, girang dan ngugemi. Dan kategori
identitas rendah adalah marem. Verba emos
mengacu pada emosi di luar dan di bawah kendali
pengalamnya. Bentuk kalimat yang terbentuk
umumnya menggunakan konsep ‘logis’ untuk
menunjukan hilangya kendali dan keinginan
pengaam. komponen utama dari  verba
emosisenengbahasa Jawa dapat digambarkan
sebagai berikut:

X merasakan sesuatu
karena X menginginkanya

Sebagai ilustrasi dari kompen verba emosi
seneng bahasa Jawa dapat terlihat dari temuan
berikut ini.

1. Bungah (bahagia)

Bungah adalah kondis emos atau
perasaan yang menunjukkan kebahagiaan (bebas
dari beban) dan merasa nyaman dan aman. Kalimat
berikut menggambarkan verba emosi seneng
dengan menggunakan kata bungahdimana varian
ini ditinjau dari segi semantisnya menerangkan
bahwa pengalam sangat menginginkan peristiwa
baik atau bahagiaini dapat terjadi.

(1) aWargo Hilir ngeroso bungah dibantukaro

kepala deso

Warga Hilir AKT.rasa  bahagiaPAS.bantuPREP
kepala desa

‘Warga desa Hilir merasa senang dibantu oleh
pemerintah’

b.Bungah kali aku, ngrukokakeberitaiku
Bahagiah ADV 1Tg AKT.dengar
beritaDem
‘Bahagiah sekali saya mendenga berita itu’
Interpreatasi yang muncul dari kedua
kalimat di atas adalah kalimat tersebut memiliki
perbedaan pada ekspresi peritstiwanya, namun
perbedaan itu tidak mempengaruhi kategorinya.
Kesamanaan makna keduanya terletak pada
penerapan pengalam atas kemampuan seseorang
dalam menciptakan peristiwa.
2. Girang (gembira sekali)

Girang adalah verba emos yang digunakan
untuk menunjukkan perasaan sangat gembira yang
terjadi kepada seseorang dikarenakan suatu hal.
Situas ini dapat digambarkan dalam kalimat
berikut:

(2) a. Girange wong iki  ndelok artis
iku
Gembira ADB orang DEM AKT.lihat artis
DEM
‘Girang sekali orang ini melihat artis itu’
b. Ibune girang bangetndelok anak lanange jadi
gubernur
Ibu-DEM girang ADV  AKT.lihat putra-
DEM AKT gubernur
‘Ibunya sangat senang melihat putranya
menjadi gubernur’

Berdasarakan kalimat di atas dapat
dijelaskan secara semantis bahwa terdapat dua
varian yaitu, kalimat (2a) menunjukan bahwa
pengalam kelihatan sangat gembira karena adanya
tindakan ‘melihat artis itu’. Pada situasi ini
pengalam melakukan tindakan tersebutd dengan
sengga dan merupakan reaks positif  dan
menimbulkan  perasaan gemabira  terhadap
pengalam tersebut. Dalam kalimat ini, verba emosi
diposiskan di awa kalimat yang memberikan
kesan makna yang kuat terhadap emos seneng
dalam bahasa Jawa. Sedangkan pada kalimat (2b)
menggambarkan hubungan sebab akibat dimana
perasaan senang timbul sebab peristiwa yang
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terjadi dikarenakan kata-kata yang timbul seperti
‘melihat putranya menjadi gubernur’.
3. Ngugemi (ceria)

Verba emosi hgugemi adalah kata sifat yang
digunakan untuk menunjukkan keadaan bahagia
pada seseorang yang terlihat dari tingkah laku dan
raut wajah.

Kalimat berikut menunjukkan bentuk verba
emosi ngugemi:

(3) a Ramu ketok ngugemi, sawise lulusteko
ujian
Wagah.2Tg AKT.tampak ceria, ADV
AKT PREP ujian
‘Wajahmu terlihat ceria, setelah lulus dari ujian’
Dalam kalmiat di atas, kata ngugemi
menggambarkan perasaan sukacita yang dilihat dari
tingkah laku dan keadaan wajah yang
penuhkebahagiaan. Pengalam merasakan sesuatu
itu terjadi karena pengalam sendirin menginginkan
itu terjadi.
4. Marem (Puas)
Verba emosi maremadalah perasaan bahagia atau
lega yang muncul karena hasrat hatinyatelah
terpenuhi.
kalimat berikut menggambarkan kata kerja emosi
dalam bahasa Jawa:
(4) a. Parapekerjamarem ambek gajene
Dem-pekerja puas PREP ggji.3Jmk
‘Para Pekerja puas dengan gajinya’
Berdasarkan kalimat di atas terlihat bahwa
kata marem masih merupakan bagian dari verba
emosi seneng meskipun diposisikan pada kategori
rendah. Sdlanjutnya kata marem  yang
menggambarkan keadaan puas pada diri dan hati
seserang , tidak menghasilkan tindakan buruk yang
dilakukan oleh pengalamnya dalam konteks ini.
Perasaan puas ini muncul dikarenakn suatu hal
terjadi dan sangat susuai dengan apa Yyang
diharapkannya.

4. KESIMPULAN

Kata kerja komponen emosi dasar seneng
dapat dibatasi oleh karakteristik "X merasakan
sesuatu  karena X menginginkannya. Dalam
konteks ini secara otomatis mencakup tentang
'sesuatu yang baik terjadi' dan diterapkan pada
beberapa kata yang terkait dengan komponen kata

kerja emosi. Jadi, "X merasakan sesuatu karena
sesuatu yang baik terjadi". Dalam bahasa Jawa,
kata verba emos senengmemiliki arti yang sangat
berdekatan dengan kata-kata seperti bungah,
girang, ngugemi dan marem. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa verba emos seneng dalam
bahasa Jawa ditemukan dan dapat dianalisis dengan
menggunakan teori Bahasa Semantik Alam (NSM).
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